BAB VII
KESIMPULAN

Kajian garap gending-gending Jawa dalam beberapa peristiwa penyajian
karawitan berikut rasa karawitan yang ditimbulkan di depan mengantarkan pada
suatu kesimpulan, bahwa laras merupakan jenis rasa, suasana atau kesan musikal
dan kultural karawitan indah, enak, nyaman mendalam, menyeluruh, dan
mengesankan mengandung unsur mat, lega, betah, adhem, ayem, tentrem, jinem,
sengsem, marem yang muncul dari sajian gending-gending Jawa yang digarap
secara benar, jelas, merata, berimbang;.dinamis, kompak, dan menyatu dalam satu
kesatuan ide-ide garap membentuk pusat-pusat Keseimbangan “sempurna” disebut
titik berselaras.

Beberapa model /garap-gending sebagai pemicunya yaitu: (1) garap leres,
elemen-elemen musikal.gending digarap secara benatr, tepat, pantas, cocok, sesuai
struktur dan susunan nada-balungan gending; karakter komposisi, dan fungsi
penyajiannya dalam kerangka kaidah-garap estetik yang berlaku dalam karawitan
Jawa; (2) garap rempeg, unsur-unsur musikal gending digarap secara dinamis,
merata, berimbang, kompak, dan menyatu dalam satu kesatuan ide-ide garap di-
pimpin oleh ricikan pamurba; (3) garap greget-urip, bagian-bagian gending di-
garap secara terampil, penuh semangat, dan penghayatan dijiwai oleh karakter
komposisi dan dinamika garapnya; dan (4) garap saréh-sumeléh, model-model
garap diungkapkan secara tenang, sabar, penuh konsentrasi dijiwai oleh karakter
komposisi dan didasari oleh penguasaan materi dan piranti garap gending secara

matang.
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Hadirnya laras dalam garap gending-gending Jawa selain disebabkan oleh
diterapkannya model garap leres, rempeg, greget-urip, dan saréh-sumeleh pada
komposisi dan bagian-bagiannya sesuai karakter dan fungsi penyajiannya juga
oleh digunakannya perangkat gamelan Jawa lengkap dan berkualitas sebagai
sarana ungkap garap. Garap leres berkontribusi terhadap terwujudnya laras dari
sisi terpenuhinya tuntutan estetik mendasar yang dipersyaratkan dalam norma
garap gending-gending Jawa Kklasik; garap rempeg berkontribusi dari sisi ter-
wujudnya jalinan permainan ricikan dan vokal secara jelas, merata, proporsional,
kompak, dan menyatu dalam satu.kesatuan ide-ide garap; garap greget-urip
berkontribusi dari sisi terbentuknyaljalinan komposisi karawitan dinamis, hidup
sesuai karakter dan fungsi sajiannya; dan garap sareh-sumeleh berkontribusi dari
sisi terwujudnya rasa karawitan sumeleh .melalui pengungkapan model-model
garap secara terampil;:tenang, penuh penjiwaan. Perangkat gamelan Jawa laras
sléndro dan pélog lengkap-dan  berkualitasmemberi keleluasaan kepada para
penggarap untuk memilih dan menggunakan jenis dan jumlah ricikan secara
teratur pada setiap jenis dan bentuk komposisi sesuai karakter dan fungsi penyaji-
annya. Dengan demikian maka jalinan komposisinya dapat melahirkan rasa
karawitan enak, indah, mendalam, menyeluruh, dan megesankan dalam kerangka
estetika karawitan Jawa. Rasa karawitan tersebut dapat dirasakan oleh para apre-
siator pelaku dan pecinta karawitan Jawa yang memiliki pengalaman karawitan
Jawa memadai. Bagi apresiator awam atau yang pengalaman musikalnya ter-
bentuk oleh tradisi karawitan di luar karawitan Jawa klasik, fenomena rasa

karawitan tersebut ditangkap dalam kadar keindahan yang berbeda-beda.
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Walaupun pembahasan model-model garap gending di atas terfokus dalam
konteks penyajian karawitan mandiri, namun fungsi pertunjukan karawitan
lainnya, sebagai layanan seni maupun sosial dapat menggunakan hasil temuan
sebagai referensi garap gending untuk mewujudkan rasa karawitan laras sesuai
kebutuhan pertunjukan. Namun sangat disadari masih banyak hal dalam penelitian
ini yang jauh dari sempurna. Oleh karena itu diharapkan para peneliti lanjutannya
dapat membetulkan bagian-bagian yang dirasa kurang benar, melengkapi bagian-
bagian yang kurang lengkap, dan menyempurnakan bagian-bagian yang belum

sempurna.
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